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INTISARI

FOREIGN DIRECT INVESTMENT JEPANG DI INDONESIA: DINAMIKA
INDUSTRI OTOMOTIF JEPANG MASA ORDE BARU

Rohmah Isnaeni

Investasi asing langsung atau FDI di Indonesia mengalami perubahan dari
masa Orde Lama ke Orde Baru. FDI ini dimaksudkan untuk membangun ekonomi
melalui industri. Industri otomotif menjadi salah satu industri penting pada masa
Orde Baru. Jepang memiliki peran besar dalam perkembangan industri otomotif
Indonesia. Penelitian ini membahas dinamika FDI industri otomotif Jepang di
Indonesia pada masa Orde Baru. Tujuan dari penelitian ini adalah melihat adaptasi
industri otomotif Jepang menyikapi perubahan kebijakan yang dibuat oleh
pemerintah Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah yaitu
pemilihan topik, pengumpulan sumber, verifikasi, interpretasi, dan penulisan
sejarah. Data diperoleh melalui website resmi pemerintah dan jurnal.

Kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu industri otomotif
Jepang di Indonesia mampu beradaptasi dengan perubahan-perubahan kebijakan
yang dibuat oleh pemerintah Indonesia. Pola yang dilakukan oleh produsen Industri
otomotif Jepang yaitu membangun pabrik di Indonesia, produksi komponen secara
bertahap, menciptakan produk orientasi ekspor, dan meningkatkan kandungan lokal.
Oleh karena itu, industri otomotif Jepang mampu mempertahankan pasar di
Indonesia hingga saat ini.

Kata kunci: FDI, industri otomotif Jepang, kebijakan pemerintah Indonesia.
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ABSTRACT

JAPAN FOREIGN DIRECT INVESTMENT IN INDONESIA:
THE DYNAMICS OF THE JAPANESE AUTOMOTIVE INDUSTRY
DURING THE NEW ORDER PERIOD

Rohmah Isnaeni

Foreign direct investment (FDI) in Indonesia underwent changes from the
Old Order to the New Order. This FDI was intended to develop the economy
through industry. The automotive industry became one of the important industries
during the New Order. Japan played a major role in the development of Indonesia's
automotive industry. This research discusses the dynamics of FDI in the Japanese
automotive industry in Indonesia during the New Order period. The purpose of this
research is to see the adaptation of the Japanese automotive industry to respond to
policy changes made by the Indonesian government. This research uses historical
research methods, namely topic selection, source collection, verification,
interpretation, and historical writing. Data was obtained through official
government websites and journals.

The conclusion obtained in this study is that the Japanese automotive
industry in Indonesia is able to adapt to policy changes made by the Indonesian
government. The pattern carried out by Japanese automotive industry
manufacturers is to build factories in Indonesia, produce components in stages,
create export-oriented products, and increase local content. Therefore, the Japanese
automotive industry is able to maintain the market in Indonesia until now.

Keywords: FDI, Japanese automotive industry, Indonesian government policy.
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